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Problematika Siswa Dalam Pembelajaran Tatap Muka (PTM) Terbatas 
Terhadap Proses Pembelajaran Materi Biologi di SMA Muhammadiyah 1 

Palembang 
 

ABSTRAK 

  
Munculnya covid-19 di Indonesia hampir seluruh sektor kehidupan terkena 
dampaknya termasuk dunia pendidikan, yang banyak dirasakan oleh berbagai 
tingkatan pendidikan baik pendidikan tinggi sampai dengan pendidikan dasar, 
dengan adanya wabah ini, sekolah dialihkan menjadi sistem pembelajaran daring. 
Setelah daring, muncul berbagai macam kendala yang dialami siswa. Dari kendala 
yang muncul, maka sistem pembelajaran dialihkan lagi menjadi sistem 
pembelajaran tatap muka (PTM) terbatas. PTM terbatas di SMA Muhammadiyah 1 
menggunakan strategi PTM terbatas dengan jenis tatap muka daring dan luring 
secara bergantian. PTM terbatas menjadi pilihan bagi satuan pendidikan dalam 
mengurangi dampak negatif yang timbul pada peserta didik akibat dari kendala 
yang dihadapi selama proses pembelajaran daring. Penelitian ini bertujuan untuk 
melihat problematika yang dialami oleh siswa selama PTM terbatas. Metode 
penelitian menggunakan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pada indikator kendala sebanyak 80% siswa mengalami 
problematika dalam pembelajaran daring, indikator waktu sebanyak 53% siswa 
mengalami problematika dalam jadwal pembagian daring dan luring, indikator 
model pembelajaran sebanyak 20% siswa mengalami problematika dalam model 
yang digunakan guru dalam menjelaskan materi sulit dipahami siswa, indikator 
sarana sebanyak 15% siswa mengalami problematika pada buku perpustakaan yang 
kurang lengkap, indikator materi biologi sebanyak 27% siswa mengalami 
problematika pada guru yang jarang memutarkan vidio pembelajaran pada saat 
belajar, indikator metode sebanyak 100% dikarenakan tidak pernah melakukan 
praktikum selama PTM terbatas baik di sekolah maupun dirumah, pada indikator 
evaluasi sebanyak 6% siswa mengalami problematika dalam mengejerkan tugas 
evaluasi. Kesimpulan yang di dapat setelah melakukan penelitian bahwa 
problematika yang paling banyak dialami siswa pada indikator metode yaitu 
sebanyak 100% dikarenakan tidak pernah melakukan praktikum sehingga 
mengakibatkan siswa sulit dalam memahami materi karena tidak dipraktikkan 
secara langsung. 
 
Kata Kunci: PTM Terbatas, Proses Pembelajaran, Biologi 
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Student Problems In Face To Face Learning Is Limited To The Learning Process 
Of Biology Materials At Muhammadiyah 1 Palembang High School 

 
ABSTRACT 

 
The emergence of covid-19 in Indonesia, almost all sectors of life were affected, 
including the world of education, which was felt by many levels of education, both 
higher education and basic education, with this outbreak, schools were shifted to an 
online learning system. After going online, various kinds of obstacles were encountered 
by students. From the obstacles that emerged, the learning system was shifted again to 
a limited face to face learning system. Face to face learning limited in SMA 
Muhammadiyah 1 uses a face to face learning limited strategy with alternate face-to-
face and offline types. Face to face learning limited is an option for educational units in 
reducing the negative impacts that arise on students as a result of the obstacles faced 
during the online learning process. This study aims to look at the problems experienced 
by students during face to face learning limited. The research method uses descriptive 
qualitative and quantitative. The results showed that on the indicator of constraints as 
many as 80% of students experienced problems in online learning, the time indicator 
as many as 53% of students experienced problems in online and offline distribution 
schedules, indicators of learning models as many as 20% of students experienced 
problems in the model used by the teacher in explaining difficult material. understood 
by students, indicators of facilities as much as 15% of students experienced problems in 
incomplete library books, indicators of biological material as many as 27% of students 
experienced problems with teachers who rarely played learning videos while studying, 
method indicators were 100% due to never doing practicum during face to face 
learning limited both at school and at home, on evaluation indicators as many as 6% 
of students experience problems in managing evaluation tasks. The conclusion that can 
be obtained after conducting research is that the most problems experienced by 
students on the method indicators are 100% because they have never done practicum 
so that it is difficult for students to understand the material because it is not practiced 
directly. 
 
Keywords: Face to Face Learning Limited, Learning Process, Biology  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses yang sangat penting bagi 

perkembangan dan perwujudan individu, sebagai bagian dari usaha untuk 

menciptakan manusia yang berkualitas dalam melangsungkan kehidupannya. 

Pendidik dituntut untuk memberikan bekal pengetahuan serta keterampilan 

yang dapat membantu siswa dalam menghadapi permasalahan kehidupan 

dimasa yang akan datang. Dengan adanya pendidikan, diharapkan dapat 

meningkatkan mutu pendidikan. Pendidik terletak pada strata tertinggi bagi 

kebutuhan manusia, oleh karena itu pendidikan menjadi patokan dari 

kemajuan suatu bangsa yang bisa dilihat dari pemerintah yang mengatur 

pendidikan sebagai persoalan yang harus dibenahi dengan sebaik-baiknya. 

Pada saat munculnya covid-19 di Indonesia hampir seluruh sektor 

kehidupan terkena dampaknya termasuk dunia pendidikan. Berbagai 

kebijakan telah dikeluarkan oleh pemerintah agar seluruh aktivitas 

masyarakat dapat dilakukan secara terbatas dengan cara tetap mematuhi 

protokol kesehatan selama berada diluar rumah seperti memakai masker, 

menjaga jarak, mencuci tangan, hingga pemberlakuan pembatasan kegiatan 

masyarakat (PPKM), ini dilakukan pemerintah sebagai pencegahan agar virus 

covid-19 tidak menyebar. 

Pendidikan di Indonesia mengalami perubahan aktivitas belajar 

selama masa covid-19 sejak awal tahun 2020. Pembelajaran daring menjadi 

alternatif yang efektif selama masa covid-19 baik dari jenjang SD, SMP, SMA, 

sampai Pendidikan Tinggi. Pembelajaran yang awalnya secara luring kini 

beralih menjadi daring, hal inilah yang menjadi penyebab dari perubahan 

strategi pembelajaran, media pembelajaran, hingga evaluasi pembelajaran, 

perubahan model pembelajaran ini dapat berdampak pada pengalaman 

belajar siswa (Fitriansyah, 2022). Pembelajaran luring (luar jaringan) 

merupakan pembelajaran yang terputus dari jaringan internet atau dengan 

kata lain sistem pembelajaran ini dilakukan secara tatap muka (Malyana, 
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2020). Sedangkan pembelajaran daring sendiri merupakan pembelajaran 

yang menggunakan bantuan internet yang dapat mempertemukan antara 

guru dan siswa tanpa harus bertatap muka secara langsung untuk melakukan 

proses pembelajaran (Saidikin & Afreni, 2020). 

Kualitas pendidikan Indonesia menurun diakibatkan adanya wabah 

pandemi covid-19, hal ini banyak dirasakan oleh berbagai tingkatan 

pendidikan baik pendidikan tinggi sampai dengan pendidikan dasar, dengan 

adanya wabah ini proses pembelajaran dialihkan menjadi sistem 

pembelajaran daring (dalam jaringan). Diubahnya sistem pembelajaran ini 

mengakibatkan masalah dalam pendidikan salah satunya terdapat kendala 

dalam penyerapan materi sangat minimalis,  kurangnya pemahaman materi 

dapat mengakibatkan dalam pengerjaan tugas hanya mengandalkan internet, 

hingga permasalahan kuota internet yang harus dibeli. Menurut Fisal (2016), 

berbagai macam kendala yang dialami siswa dalam belajar merupakan suatu 

problema yang cukup serius dalam dunia pendidikan, dengan adanya 

kendala ini dapat menurunkan kinerja akademik siswa bahkan dapat 

berpengaruh pada perubahan perilaku anak.  

Dilihat dari berbagai kendala yang muncul, maka pemerintah 

mengeluarkan surat keputusan bersama (SKB) empat menteri tentang 

panduan penyelenggaraan pembelajaran di masa covid 19. Pemerintah 

mengharapkan pelaksanaan PTM terbatas dilaksanakan setelah seluruh 

tenaga kependidikan sudah melakukan vaksinisasi secara tuntas. Dalam 

menerapkan PTM terbatas pada masa covid 19 kesehatan serta keselamatan 

warga satuan pendidikan menjadi prioritas utama yang dipertimbangkan, 

dengan begitu satuan pendidikan diperintahkan menyiapkan alternatif 

selama PTM terbatas dengan tetap menerapkan protokol kesehatan (Mustafa 

et al. 2021). PTM terbatas menjadi pilihan bagi satuan pendidikan dalam 

mengurangi dampak negatif yang timbul pada peserta didik akibat dari 

kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran daring. Dengan 

menerapkan PTM terbatas masing-masing sekolah menyesuaikan proses 

pembelajaran yang sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah dengan tetap 

menerapkan protokol kesehatan. 
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PTM terbatas adalah bentuk pembelajaran yang dimana siswa akan 

melaksanakan program pembelajaran secara daring dan luring selama masa 

covid-19 dengan tetap menerapkan protokol kesehatan, sebelum sepenuhnya 

berpindah ke bentuk pembelajaran luring (100% tatap muka). PTM terbatas 

dilaksanakan 2 sampai 3 kali pertemuan dalam 1 minggu. Pada proses PTM 

terbatas jam pelajaran dikurangi menjadi 2 x 30 menit yang artinya 1 kali 

pertemuan hanya memiliki waktu 1 jam (Masyithoh & Nurul, 2021). Pada 

saat luring yang awalnya 1 kelas kini dibagi menjadi 2 kelas yakni kelas A dan 

B, ini bertujuan agar siswa tidak berkrumun serta bisa menjaga jarak satu 

sama lain dengan cara memberi jarak antara tempat duduk masing-masing 

siswa. Sedangkan untuk proses pelaksanaan daring siswa melakukan proses 

pembelajaran dari rumah dengan melalui jaringan internat, guru dan siswa 

belajar menggunakan aplikasi online. Pada saat daring siswa tetap berada 

dalam 1 kelas dan jam pelajaran juga sama dengan luring yaitu 1 jam untuk 1 

kali pertemuan. 

Pada proses pelaksanaan pembelajaran tatap muka (PTM) terbatas 

tentu saja akan banyak mengalami kendala, salah satunya yaitu sarana dan 

prasarana yang tidak lengkap, fasilitas tempat belajar, pengaturan jumlah 

peserta didik serta durasi waktu setiap mata pelajaran per-hari (Fitriansyah, 

2022). Satuan pendidikan diharapkan dapat menyiapkan beberapa alternatif 

pembelajaran tatap muka (PTM) terbatas, dan pada akhirnya nanti akan 

terpilih satu bentuk pembelajaran tatap muka (PTM) terbatas yang sesuai 

dengan kondisi lingkungan sekolah dengan tetap menerapkan protokol 

kesehatan. 

Peneliti mengambil judul penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apa saja yang menjadi problematika siswa dalam PTM terbatas di SMA 

Muhammadiyah 1 Palembang, alasan peneliti memilih SMA Muhammadiyah 

1 Palembang sebagai lokasi penelitian adalah karena sekolah ini merupakan 

tempat peneliti PLP (Pengalaman Lapangan Persekolahan) mulai dari PLP 1 

sampai dengan PLP 3 sehingga peneliti sudah menganalisis terkait kegiatan 

belajar mengajar di sekolah tersebut, terutama kegiatan belajar mengajar 

pada masa pandemi, pada masa pandemi ini banyak siswa mengalami 
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hambatan pada saat proses belajarnya, sehingga peneliti tertarik untuk 

meneliti apakah pada saat pembelajaran tatap muka (PTM) terbatas siswa 

juga mengalami masalah ataupun hambatan selama proses pembelajaran. 

Kekhasan dari penelitian ini dibandingkan dengan penelitian lain yaitu 

peneliti membahas proses pembelajarn (PTM) terbatas pada proses 

pembelajaran materi biologi, pertanyaan yang diajukan peneliti lebih 

mendalam tidak hanya keadaan umumnya saja melainkan pada saat proses 

pembelajarannya juga diajukan dalam pertanyaan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa yang telah 

peneliti lakukan di SMA Muhammadiyah 1 Palembang bahwa siswa yang 

melaksanakan pembelajaran tatap muka (PTM) terbatas dilakukan secara 

bergantian yaitu dalam 1 minggu bisa melakukan 3 kali belajar secara tatap 

muka dan 3 kali belajar secara daring, dan pada saat tatap muka 1 kelas 

dirubah menjadi 2 kelas yaitu kelas A dan kelas B yang bertujuan agar siswa 

bisa menjaga jarak satu sama lain, sedangkan pada saat daring tetap berada 

dalam 1 kelas dengan belajar menggunakan aplikasi online, waktu belajar 

dikurangi menjadi 2 x 30 menit yang artinya 1 JP hanya 30 menit. Selain itu 

juga terdapat beberapa kendala yang dialami selama melakukan 

pembelajaran tatap muka (PTM) terbatas. Adapun kendala yang dialami guru 

yaitu waktu yang kurang cukup sehingga materi tidak tersampaikan secara 

maksimal, pada saat tatap muka 1 kelas dibagi lagi menjadi 2 kelas sehingga 

menyampaikan materi harus berulang kali, sulit dalam mengontrol siswa 

baik secara tatap muka maupun daring. Sedangkan untuk siswa kendala yang 

dialami yaitu siswa kesulitan dalam melakukan pembelajaran daring, waktu 

belajar tidak cukup untuk memahami materi, serta sebagian siswa sulit 

dalam memahami cara guru mengajar. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian terhadap problem yang dihadapi selama proses 

PTM terbatas dengan judul yaitu: “Problematika Siswa Dalam Pembelajaran 

Tatap Muka (PTM) Terbatas Terhadap Proses Pembelajaran Materi Biologi di 

SMA Muhammadiyah 1 Palembang”. 
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B. Batasan Masalah 

a. Indikator pada pembelajaran tatap muka terbatas yaitu kendala, waktu, 

model pembelajaran, sarana, materi, metode, dan evaluasi. 

b. Siswa kelas XI MIPA SMA Muhammadiyah 1 Palembang yang berjumlah 

139 siswa.  

C. Rumusan Masalah  

Apa saja yang menjadi problematika siswa dalam pembelajaran tatap 

muka (PTM) terbatas terhadap proses pembelajaran materi biologi di SMA 

Muhammadiyah 1 Palembang? 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui problematika siswa dalam pembelajaran tatap muka 

(PTM) terbatas terhadap proses pembelajaran materi biologi di SMA 

Muhammadiyah 1 Palembang. 

b. Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa  

Siswa dapat mengungkapkan hambatan yang telah dialami selama 

dalam proses PTM terbatas. 

2. Bagi guru 

Guru dapat memberikan pendapat dan solusi alternatif dalam 

mengatasi hambatan yang sedang dihadapi siswa pada PTM terbatas. 

3. Bagi sekolah 

Sekolah dapat mengetahui informasi kendala yang sedang dialami 

siswa maupun guru sehingga dapat memberikan solusi alternatif atas 

permasalahan yang ada, dan dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam 

perencanaan proses pembelajaran biologi periode berikutnya. 

E. Daftar Istilah 

1. Problematika merupakan sebuah persoalan atau permasalahan yang 

belum dapat terpecahkan. Dalam penelitian ini adalah suatu 

permasalahan yang dialami siswa dalam melaksanakan proses PTM 

terbatas. 
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2. PTM terbatas merupakan sistem pembelajaran yang dilakukan secara 

daring dan luring secara bergantian. Pada saat daring siswa belajar dari 

rumah menggunakan aplikasi online yang dapat membuat proses 

pembelajaran tetap berlangsung serta dapat mempertemkan guru 

dengan siswa. Sedangkan pada saat luring siswa belajar secara tatap 

muka di sekolah. 

3. Proses pembelajaran merupakan proses interaksi yang dilakukan oleh 

guru untuk mengajarkan materi kepada siswa untuk mencapai tujuan 

belajar. 

4. Materi biologi dalam penelitian ini yaitu mencakup seluruh proses 

pembelajaran pada materi biologi. 
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